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ABSTRAK

Dalam upava meningkatkan kualitas, produkiivitas serta efisiensi el
efektivitas organisasi, setiap perusahaan dapat melakukan pengendalian muti
sehagai  suaiu cara  wniuk memproduksi  harang  sesuai dengan  keinginan
pelanggan. Uniuk itw perlu diterapkan suatu sisiem manajemen vang deapar
mengatur pelaksanaan pengendalian muti perusahaan sehingga tercapai mulu
vang telah disemprurnakan sesuai dengan keinginan pelanggan, Pengendalian
Mty Terpadu (Total Quality Control) mernpakan suatu Sistent manajemen yang
dapat - meningkatkan  kualitas, produkiivitas  serta efisienst dan gfekiivitas
OFganisasi.

Penelitian ini merupakan evaluasi terhadap penerapan program roc
vang dijalankan oleh PT Semen Padang melalui penerapan Quality Conirol
Circle (QCC) sekaligus sebagai masukan wntuk re-implementasi konsep circle.
Penelitian  ini juga  merupakan  suatu pendekatan dalam  mewufudkan
pemberdavaan  karyawan  sebagui sumber dava pelaksana  kegiatan  dalam
pernsahaan

Penelitian ini mengacu kepada pengukuran tingkat pelaksanaan dan
tingkat kepentingan harapan  karyawan pelaksana  kegiatan QCC  terhadap
kegiatan  tersebut.  Pengukuran  tingkal pelaksanaan  dan  tingkat
kepentingan/harapan terhadap  penerapan program QCC dilakukan  dengan
mengeunakan atribut hasil gabungan dari pendapat para ahlijpakar dan juga
kondisi penerapan QCC di PT Semen Padang. Atritna tersebun dikelompokkan
menjadi lima variabel penilaian yaitu pencapaian sasaran QCC {Ingle, 1993],
motivasi [Lathamd&Locke. 1979&Hasibuan, 2000/, efektivitas organisasi dun
pengelolaan  kinerja [Michael Armstrong, 1994] serta karakieristik  kerfa
[Heackman dan Oldham, 1980 Masing-muasing atribut premiliki satu atan lebih
indikator. Data penelitian dikumpulfan dengan mengennakan Kuesioner vang
disebarkan kepada responden yakni karyawan PT Semen | adang yang pernah
melaksanakan/ikut serta dalam penerapan QCC. Selain itu juga  dilakukan
perhitungan  tingkat  Kesesuaian  antard tingkat  pelaksanaan  dan  tingkat
kepentingan/harapan  serta  pengembangan  usulan perbaikan  vang  perin
dilakukan dalam perancangan organisasi dan manajemen QCC di masa vang
akan datang.

Fvaluasi terhadap penerapan program TOC yang dijalankan oleh PT
Semen Padang dilakukan dengan mengkonversikan jawaban responden ke dafam
hentuk skor dari skala 1 (sangat burnk) sampai skala 3 (sangat baik). Dalam
penelitian ini diperoleh skor tingkat pelaksanaan penerapan program 7o
adalah 3,256, vang berarti pelaksanaan pencrapan program TOC masih rendah
Jika dibandingkan dengan skor {ingkal kepentingan/harapan yaitu 4,333 yang
sangal tinggi dan mendekati kondisi ideal Kondisi ini menunjukkan bahwa
penerapan program TOC belum sesuai dengan harapan responden, Untuk i,
heberapa perbaikan diusulkan unink meningkatkan penerapan konsep circle yang
dijalankan oleh PT Semen Padang baik melalui penerapan Quality Control Circle
(OCC) ataupun melalui konsep circle lainnya seperti TPM.

Kata kunci: Total Quality Control (TOC). Quality Control Circle (QCC)



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka menuju era globalisasi setiap  perusahaan diharapkan
mampu bersaing. Dengan adanya persaingan bebas serta datangnya perusahaan
asing vang berkapitalisas: besar. senap perusahaan perlu untuk terus berusaha
meningkatkan kualitas, produktivitas serta efisiensi dan efektivitas organisasi dari
perusahaan tersebut schingga dapat bersaing di pasaran. Perusahaan vang dapat
bersaing akan mampu bertahan dan menguasar pasar. schaliknya perusahaan yang
tidak dapat bersaing di pasaran akan dapat mengalami kehancuran.

Dalam upava untuk meningkatkan kualitas, produktivitas serta efisiensi
dan elektivitas organisasi. setiap perusahaan dapat melakukan pengendalian mutu
sebagai  suatu cara untuk  memproduksi barang  scsuai dengan  keinginan
pelanggan. Untuk itu perlu diterapkan suatu sistem manajemen vang  dapat
mengatur pelaksanaan pengendalian mutu perusahaan sehingga tercapai mutu
vang telah disempurnakan sesuai dengan Keinginan pelanggan. Pengendalian
Muta Terpadu (Tetal Ouality Control) merupakan suatu sistem manajemen yang
dapat meningkatkan kuvalitas. produktivitas serta efisiensi dan  efektivitas
organisasi. Dalam Pengendalian Mutu Terpadu. terdapat beberapa aspek vang
harus  diperhatikan  vaitu  fokus pada pelanggan. keterlibatan total seluruh
Somponen organisasi dan perbaikan sistem secara berkelanjutan,

Selain untuk  meningkatkan kualitas. produktivitas serta efisiensi dan
clektivitas organisasi, pengendalian mutu juga dapat membentuk sistem interaksi
antara semua clemen yang bertanggung jawah atas perusahaan, Dalam rangka
mewujudkan  hal tersebut  diperlukan  keterlibatan  total  seluruh  komponen
rzanisast, Untuk it perusahaan dapat mengikutsertakan seluruh karvawan vang
menjadt sumber dayva manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi dan
sarvawan merupakan faktor vang sangal penting. Hal ini discbabkan karcna
=cherhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja  perusahaan dalam

mengelola sumber daya manusia vang dimilikinya. Perusahaan dengan kinerja



vang baik, mempunyai elektivitas dalam menangani produksi. menangani sumber
dava manusianva dan menentukan sasaran vang harus dicapai baik sccara
individual maupun organisasional.

Rarvawan sebagai sumber daya pelaksana aktivitas perusahaan perlu
dibantu untuk mengenali dan mengatasi masalah vang ada dalam perusahaan.
Dalam mengatasi masalah, mereka dilatih meggunakan alat penyelesaian masalah.
Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan juga kepemimpinan yang legas.
sehingea perusahaan dapat meningkatkan mutu karvawannva, Dalam upaya
mengidentifikasi suatu permasalahan untuk melakukan pemecahan masalah yang
melibatkan karvawan, perusahaan dapat membentuk suatu tim perbatkan kualitas
atau Gugus Kendali Mutu (GKM). GKM atau dikenal juga dengan Quality
Control Circle (QCC) merupakan suatu program penerapan 1QC pada suatu
perusahaan. Anggota dari tm i dapat diambil dar suatu kelompok fungsional.
Para manajer bertugas untuk membimbing tim QCC dalam mengidentitikasi
masalah. Apabila tidak ada bimbingan dari pihak manajer. maka tim QCC
mungkin akan membutuhkan waktu vang lama atau gagal dalam memecahkan
masalah tersebut.

Kegiatan QCC mempunyvai dampak terhadap biayva produksi. Walaupun
ada biava vang ditimbulkan dari penerapan kegiatan QCC. yaitu biava tambahan
bagi tenaga kerja dalam pengkajian dan pendiskusian  permasalabhan vang
dihadapi. dan biaya atas penggunaan sarana atau fasilitas vang dibutuhkan. tetapi
sehenarnva biava  yvang  ditimbulkan  ini relatif lebibh  kecil  dibandingkan
pengchematan  feost  sgving)  vang  diperoleh  dart hasil QCC  tersebut
| Assauri, 1999 Sclain itu peran QCC sangal membantu bagi  peningkatan
cemajuan perusahaan, terutama dalam upayva menimgkatkan kualitas, produktivitas
=eria ehisiensi dan efektivitas orpamisast schingea dapat menjamin kelangsungan
p=aha dan menunjang berkembangnya perusahaan tersebut.

PT Semen Padang sebagai salah satu perusahaan industri semen di
indonesia terus berusaha melakukan peningkatan kualitas. Untuk itu PT Semen
Pzdang melakukan pembenahan berbagai kebijaksanaan manajemen dalam upaya
otk meningkatkan  Kualitas.  produktivitas serta cfisicnsi dan  efektivitas

reanisasi, Salah satu upava vang pernah dilakukan oleh perusahaan ini adalah



el

dengan melaksanakan program QCC di lingkungan perusahaannva. Program QCC
merupakan suatu langkah vang diambil dalam upayva mengenal. mcngnnnliﬁa dan
memecahkan masalah kualitas yvang melibatkan karvawan perusahaan tersebut.

Pada Maret 1984, Manajemen PT Semen Padang mulai memperkenalkan
[QC terhadap scluruh jajaran kerja di PT Semen Padang. Usaha ini dimulai
dengan training TQC pada tingkal pimpinan dan kemudian dilanjutkan training
pada tingkat karyawan. Pada tabun mu juga mular dibentuk QOCC d umit-unit kerja.
Tahun 1984 — 1991 merupakan periode adaptasi dan promosi dan kegiatan QCC.
Pada periode ini perkembangan QCC meluas dan jumlah QCC bertambah banvak.
Setiap tahun diadakan Konvensi GKM. Mulai tahun 1991 konvensi tersebut
diadakan dua kali dalam setahun. Cara pendekatan manajemen terhadap
pelaksanaan keglatan QCC bersifat mengajak dan usaha lain vang  bersitat
promosi. Periode konsohdast dan pemantapan dilakukan pada tahun 1992. Pada
periodde  ini mular disadari bahwa sifal mengajak dan promosi harus mulai
ditinggalkan. Kegiatan QCC 1elah dirasakan mempunyai manfaat yvang Sangat
haik karena dengan kegiatan ini dapat ditanamkan sadar biava (cost conciousness)
dan sikap produktivitas dalam lingkunzan pekerjaan.

QCC merupakan implementasi penerapan manajemen mutu vang baik
dalam wpaya untuk meningkatkan koalitas. produktivitas serta efisiensi dan
efektivitas organisasi. Akan tetapi pencrapan QCC pada PT Semen Padang
tersebut tidak berlanjut hingga saat ini. Untuk itulah perlu dilihat bagaimanakah
penerapan QUC vang pernah diadakan di PT Semen Padang untuk mengetahui
pola penerapan QCC pada PT Semen Padang tersebut. Hal mi perla dilakukan
=zhagail baban masukan bagi pihak manajemen P Semen Padang scandainva pola
werja sepertl QCC akan diterapkan kembali pada perusahaan tersebut. misalnva

dalam bentuk program TPM (Total Productive Maintenance).
12 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut. maka vang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah:



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan terhadap penerapan TOC vane dijalankan

oleh PT Semen Padang melalui program Ouality Control Cirele. dapat diambil
prog L. i ]

Kesimpulan sebagai berikut :

.

Pelaksanaan penerapan Quality Control Cirele diukur dengan menggunakan
lima variabel. yaitu pencapaian sasaran QUC. motivasi. efektivitas organisasi.
pengelolaan kinerja  dan karakteristik  kerja.  Skor tingkat pelaksanaan
penerapan QCC adalah 3,256 dengan skala | (sangat buruk) — 3 (sangat baik).
Dengan demikian. maka secara umum penerapan Ouality Control Cirele di PT
Semen Padang berada pada taral sedang. Taraf sedang ini dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan penerapan QCC tidak terlalu jelek tetapi belum tergolong
baik. karcna belum memenuhi kondisi ideal (sangat baik) seperti vang

diharapkan. Skor tingkat kepentingan terhadap penerapan Qualin: Confrol

Circle P'T Semen Padang adalah 4,355, Dari rcn;{rmgam skordiketdhai bahwa
skor tingkalt kepentingan ini sangat tingei. |[Halj il L[igi.:?&ﬁff;ﬁﬁ;].rﬁit'r’yll
. Wt N
perbedaan skor tingkat kepentingan dengan sknlf l_uielzi] ngr%} qi.llL{,dJ{Jl\}II"-!HIU
besar, sehingga kondisi vang diharapkan oleh responden vang pernah ikut
serta dalam pelaksanaan penerapan Oualiny Control Cirele termasuk dalam
mterval sangal baik. Penerapan Quality Control Cirele pada PT Semen
Padung yang sesuai dengan harapan responden adalah adanya peningkatan
dari semua variabel penelitian terutama pada peningkatan terhadap efektivitas
organisasi. Berdasarkan perbandingan terhadap tingkat pelaksanaan dan
tingkat kepentingan/harapan dari pelaksanaan penerapan Quality Control
Circle, terdapat kesenjangan untuk semua indikator dan variabel, Kondisi ini
menunjukkan bahwa penerapan TQC melalui program Quality Control Cirele
belum dapat memenuhi harapan karvawan.
ntuk meningkatkan pelaksanaan penerapan program TQC melalui penerapan

Yuality Control Cirele ataupun konsep Circle lainnva pada PT Semen Padang.

WA N
i

|



maka pihak manajemen dapat memperhatikan saran dan masukan  dari

responden penelitian vaitu:

.

b,

-8

S

Pemberian reward terhadap karyawan yang telah berjasa atan memberikan
kontribusi terhadap perusahaan.

Adanya kejelasan dalam hal joh description dan job spesification untuk
masing-masing level jabatan.

Transparansi dalam hal keuangan,

Pengkajian yang lebih dalam tentang sistem penggajian,

Adanya kejelasan struktur organisasi pada masing-masing unit kerja.

elain itu, pihak manajemen perusahaan dapat memprioritaskan perbaikan dan

peningkatan terhadap:

il

b.

]

6.2

Tempat kerja yang baik

Kesempatan untuk maju dan promosi

Tunjangan dan fasilitas sesuai dengan pekerjaan dan jabatan
Sistem penilaian kinerja yang baik

Dukungan dan perhatian atasan

Variasi tugas dalam melakukan pekerjoan

Variasi keterampilan dalam melakukan pekerjaan

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak

manajemen PT Semen Padang dalam upaya untuk pelaksanaan pola tim kerja

seperti QUC dalam lingkungan PT Semen Padang pada masa yang akan datang,

Selain itu dapat disarankan beberapa hal untuk perbaikan dalam penelitian

selanjutnva. vaitu:

I Pihak manajemen perusahaan dapat melakukan pengembangan kembali

pelaksanaan Quality. Contred Cirele ataupun dalam bentuk konsep Circle

lainnya  karena mayoritas responden setuju untuk  diadakannva kembali

implementasi konsep Circle tersebut,

Evaluasi terhadap pelaksanaan penerapan Quality Control Circle di PT Semen

Padang hendaknya dilakukan secara berkala demi terwujudnva peningkatan

mutu yang berkelanjutan.
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